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A. Metode Pembelajaran
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dan efisien. Berikut ini metode metode pengajaran dalam proses belajar:

a) Metode Pembelajaran Konvensional / Metode Ceramah

1 Handaryani, Ni Made Desy Pratiwi, and |. Ketut Pudjawan. "Penerapan Model
Pembelajaran Make a Match Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Dalam Mengenal
Lambang Bilangan." Jurnal lImiah Pendidikan Profesi Guru 2.3 (2019): 270-279.



Salah satu macam metode belajar yang kerap digunakan adalah metode
ceramah. Maksudnya, metode ini diterapkan dengan cara berceramah atau
menyampaikan informasi secara lisan kepada siswa. Metode ini merupakan
metode yang paling praktis dan ekonomis, tidak membutuhkan banyak alat

bantu. Metode ini mampu digunakan untuk mengatasi kelangkaan literatur atau
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proses atau peristiwa tertentu.

d) Metode Pembelajaran Diskusi
Metode diskusi merupakan metode pengajaran yang erat hubungannya

dengan belajar pemecahan masalah. Metode ini juga biasa dilakukan secara



berkelompok atau diskusi kelompok. Metode Diskusi berbentuk tukar menukar
informasi, pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan maksud

untuk mendapat pengertian yang sama, lebih jelas dan lebih teliti tentang

peserta didik dapat melakURa terpuji dan berusaha dapat

meningkatkannya dengan lebih baik lagi.®

2 Endang, Mulyatiningsih "Pengembangan modelpembelajaran.” (2016).

3 Ahmad Babhril Faidy. Hubungan Pemberian Reward Dan Punishment DenganMotivasi
Belajar Pendidikan Kewarganegaraan, (2014).

4 Wahyudi Setiawan. Reward and Punishment dalam Perspektif Pendidikan Islam.Vol .4,
No.2. AL-MURABBI: Jurnal Studi Kependidikan Dan Keislaman, (2017).

5 Yusvida Ernata. Vol.5 No.2.Malang: Jurnal Pemikiran dan Pengembangan SD, (2017).



Menurut Kosim Reward artinya hadiah, penghargaan atau imbalan. Reward

sebagai alat pendidikan diberikan ketika seorang anak melakukan sesuatu yang

baik, atau telah berhasil mencapai sebuah tahap perkembangan tertentu, atau

RMLT

an se

diantarnya:

6 Kompri. Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa. (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya), (2015).

7 Moh Zaiful Rasyid & Abdullah Aminol Rosid. (2018). Reward dan Punishment dalam
Pendidikan. Literasi Nusantara, (2018).



a. Reward Verbal (Pujian): Kata-kata bagus: ya benar, tepat, bagus sekali, dan
lain-lain, Kalimat: pekerjaan anda baik sekali, saya senang dengan hasil

pekerjaan anda.

sosial, terdapat beberapa reward yang biasa digunakan dalam upaya

mendisiplinkan anak diantaranya adalah dengan cara memberikan pujian dan

memberikan sesuatu yang menyenangkan anak.'® Ada beberapa kelebihan dan

8 Usman Moh Uzer. Menjadi Guru Profesional, Bandung: PT Remaja Rosdakarya. (2000)

9 Rizki Khairun Nisa.(2019). Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap
KinerjaKaryawan Pada Pt. President Indonesia Medan.

10 Muammarotul Hasanah. Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment terhadap



kekurangan dari penerapan reward ini, diantara kelebihannya ialah dapat
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap jiwa anak agar anak selalu

melakukan hal yang positif, dapat menjadi pendorong bagi anak yang lainnya

dan membuat anak lebih peres iri aisaha dan pekerjaanya di hargai.

Menurut istilah, sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Mawardi bahwa

ta’zir yaitu:

Motivasi Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VIl SMP Nu Pakis Malang, (2015).

11 Moh Zaiful Rasyid & Rosid Abdullah Aminol. Reward dan Punishment
dalamPendidikan. Literasi Nusantara, (2018).

12 Makhrus Munajat, Hukum Pidana Islam di Indonesia (Yogyakarta: Teras, 2009), h.
177.
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Artinya: hukuman yang di tetapkan atas perbuatan maksiat atau jinayah yang

hukumnya tidak di karenakan had dan tidak pula kifarat.13

Selanjutnya Punishment (hukuman) merupakan salah satu metode dalam

Dari definisi tentang metode dan Punishment (hukuman) dapat disimpulkan

bahwa metode Punishment (hukuman) adalah salah satu alat pendidikan yang

13 Al-Mawardi, Al-Ahkam al-Sulthaniyah (Libanon: Daral-Fikr, 2006), h. 236.
14 Sayyid al-Bakri, Jannah At-Tholibin, (Libanon: Dar AL Fikr,2004), vol. 4, h. 166.
15 Rahmat Hakim, Hukum Pidana Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 150.



berupa tindakan dengan di sengaja untuk mengarahkan dan menyadarkan dari
kesalahan anak didik dan tidak menyakiti anak didik.
2. Bentuk-Bentuk Punishment

Adabeberapa bentuk-bentuk Hukuman dalam pendidikan untuk menunjang

kemajuan kedisiplinan_pags

Menurut Amir Dain IndTaRUSEWEESERSYCratan pemberian hukuman yang
bersifat mendidik (pedagogis) harus memenuhi syarat sebagai berikut:
a. Hukuman yang diberikan atas dasar kasih sayang.

b. Hukuman yang diberikan harus didasarkan pada alasan tertentu, artinya

16 Kompri, M.Pd.i, 2015, 309



sudah tidak ada alat pendidikan yang lain yang dipergunakan.
¢. Hukuman yang diberikan harus menimbulkan kesan pada anak didik.
d. Hukuman yang diberikan menimbulkan keinsafan dan penyesalan.

e. Hukuman yang diberikan harus diikuti dengan pemberian ampun dan

disertai dengan haua@® Serta kepercayaan.

Hukuman harus diberikan dengan ad
g. Guru sanggup memberi maaf setelah hukuman itu di jalankan.18

Berdasarkan uraian diatas tentang syarat-syarat hukuman sebagai alat atau

17 Indrakusuma, lImu pendidikan, h. 155.
18 pyrwanto, Pendidikan Teoritis, h. 192



salah satu metode pengajaran. Maka bisa disimpulkan syarat-syarat hukuman
sebagai berikut:

a. Hukuman diberikan harus bersifat mendidik, sehingga dalam proses belajar-

mengajar anak didik dapat menerima materi pelajaran dengan baik.

dapat menunjang keberhasilan belajar siswa.
4. Tujuan Metode Punishment

Tujuan pemberian punishment terbagi dua yaitu, Alat pendidikan Preventif

19 Muammarotul Hasanah. Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment terhadap
Motivasi Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VIl SMP Nu Pakis Malang, (2015).



adalah alat pendidikan yang bersifat mencegah dari hal-hal yang dapat
mengganggu atau menghambat kelancaran proses pendidikan. dan yang kedua,
Alat pendidikan Represif, yaitu alat pendidikan yang berfungsi untuk

menyadarkan kembali kepada hal-hal yang baik, contohnya seperti teguran,

tentang analisis kebahasaan, para ulama cenderung mengubah dan memperluas

pengertian ilmu nahwu, bukan hanya terpusat pada pembahasan i’rab dan bina’

bagi sebuah kata, namun dapat pula mencakup pembahasan tentang penjaringan

20 Yopi Nisa Febianti. Peningkatan Motivasi Belajar dengan Pemberian Rewad
danPunishmentyang Positif. Vol.6, No.2 Cirebon: Jurnal Edunomic, (2018).



kosakata.?!
2. Tujuan Pembelajaran 1lmu Nahwu
Boleh disepakati bahwa pelajaran ilmu nahwu ini adalah bukan sasaran

yang menjadi tujuan pembelajaran, tapiilmu nahwu itu, adalah salah satu sarana

untuk membantu kitaggsCara dan menulis defoemienar serta meluruskan dan

sehingga mempercepat pemahaman terhadap maksud pembicaraan dalam
bahasa Arab.

d. Mengasah otak, mencerahkan perasaan serta mengembangkan khazanah

21 Mualif, Ahmad. "Metodologi pembelajaran ilmu nahwu dalam pendidikan bahasa
Arab." AL-HIKMAH (Jurnal Pendidikan dan Pendidikan Agama Islam) 1.1 (2019): 26-36.



kebahasaan para pelajar.
e. Memberikan kemampuan pada pelajar untuk menggunakan kaidah bahasa

Arab dalam berbagai suasana kebahasaan. Oleh karena itu, hasil yang sangat

diharapkan dari pengajaran ilmu nahwu adalah kecakapan para pelajar

pada akhirnya menghasilkan output (alumnus) yang handal dan berkualitas,
yakni mempunyai skill (kemampuan) yang memadai dengan segala

kemajemukannya. Dengan demikian pembelajaran secara individual adalah

22 jurnal AL-HIKMAH Vol 1, No 1 (2019) hal. 28
23 Depdikbud, Model-model Pembelajaran di Pesantren (Jakarta: Media Nusantara,
2006),h. 50.



kegiatan guruyang menitik beratkan pada bantuan dan bimbingan belajar pada
masing- masing individu. Dan ada lagi yang mendefinisikan pembelajaran

adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar.2*

inkan transmisi doktrin-doktrin

keagamaan dari generasi ke generasi dengan menjadikan tokoh-tokoh agama

dari mulai rasul sampai dengan ustadz (guru agama) sebagai perantara sentral

24 Dimyati dan Mujdono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),

25 A, W. Munawir, Kamus al-Munawir Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif)

26 Nur Ahid, Problematika Madrasah Aliyah di Indonesia (Kediri: STAIN Kediri press,
2009), h. 22.

21 Ahmad Ali Riyadi, Politik Pendidikan: Menggugat Birokrasi Pendidikan Nasional
(Yogyakarta: Ar-Ruzz, cet. I, 2006), h. 86.



yang hidup. Secara kelembagaan, proses ini berlangsung diberbagai institusi
mulai dari keluarga, masyarakat, masjid, madrasah, pesantren sampai dengan

al-jam’iyyah.?®

2. Sistem Pembelajaran Di Madarasah Pondok Pesantren

Madarasah memiliki tiga ciri yang membedakan satu sama lain, yaitu
madrasah yang menyerupai sekolah ala belanda, madrasah yang

menggabungkan secara seimbang antara muatan-muatan kegamaan dan non

28 AffandiMochtar, Membedah Diskursus Pendidikan Islam (ciputat: Kalimah, 2001),
29 Jamaludin Aly & Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam (Bandung:

Pustaka Setia, 1999), h. 114.



keagamaan dan madrasah yang lebih menekankan pada muatan-muatan

keagamaan. 30

Selanjutnya ag eragsa;NM TR W1946 dan No.7/1950
memforrg sikﬁn\% ebagai berikut:
i ‘ ehage

AN

mengherankan apabila dikatakan bahwa madrasah pondok pesantren beraneka

ragam, pesona, keunikan, kekhasanahan dan karakteristik tersendiri yang tidak

dimiliki oleh lembaga lain:

30 Depag. Pola Pengembangan Pondok, h. 22.

31 Tim Dirjen Bimbagais Depag, 2003: 22

32 Abdul Munir Mulkhan. Nalar Spiritual Pendidikan (yogyakarta: Tiara Wacana, 2002),
h.181.



Sistem pondok pesantren diantaranya:
a. Sistem Pesantren Tradisional
Sistem pesantren ini masih tetap mempertahankan aslinya yang semata-

mata menagajarkan kitab yang ditulis selama abad ke-5 dengan menggunakan

dikembangkan, bahkan pendToTRE ampllapun diaplikasikan, sehingga

terjadi perbedaan dari tripologi Kesatu dan Kedua.33
3. Metode Pembelajaran Di Madrasah Pondok Pesantren

Secara etimologis metode bersala dari kata “met” dan “hades” yang berarti

33 Sulton Masyhudi. Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka,2006), h. 50.



memulai, sedangkan secara istilah metode adalah jalan atau cara yang harus
ditempuh mencapai tujuan.3*
Metode apapun yang digunakan oleh pendidik/guru dala proses belajar,

yang perlu diperhatikan adalah akomodasi menyeluruh terhadap prinsip-

yang sama apabila

memiliki  kemampuan menggunakan Dberbagai macam metode atau
mengkombinasikan beberapa metode yang relevan.

Metode pengajaran yang dilakukan oleh pondok pesantren umumnya

34 Direjen Kelembagaan Depag, Pola Pengembangan Pondok Pesantren (Jakarta: Proyek
Peningkatan Pondok Pesantren,2003), H. 73.
35 1bid. him. 202.



menggunakan sorogan, bandongan dan hafalan. Metode ini diakui paling
intensif sebab telah menjadi budaya ysng berlangsung sejak lama.

Berikut ini beberapa metode yang digunakan di pondok pesantren:
a. Metode Sorogan

Dalam metode sorogan ini, santri menyodorkan kitab yang akan dibahas,

tertentu membentuk halagoh yang dipimpi langsung oleh seorang kiai atau

ustadz atau mungkin juga santri senior, untuk membahas atau mengkaji suatu
persoalan yang telah ditentukan sebelumnya. Musyawarah dilakukan juga

membahas materi-materi tertentu dari sebuah kitab yang dianggap rumit untuk



memahaminya.
d. Metode Hafalan
Metode hafalan ialah kegiatan belajar santri dengan cara menghafal suatu

teks tertentu dibawah bimbingan dan pengawasan seorang ustadz/kiai. Para

@aan dalam jangka waktu
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a. Perencanaan Pembelajaran

anakan materi yang

diajarkan:

Seorang uatadz atau kiai harus merencanakan pembelajaran yang akan

36 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami: Kiai DanPesantren (Yogyakarta: elSaq Press,
2007),H.165



disampaikan secara sistematis, agar dalam penyampaian tidak tedak terjadi
simpang siur dan para santri bisa memahami apa yang disampaikan dan

menggunakan metode bervariasi.3’

Evaluasi pembelajaran merupakan penentu untuk mengetahui bagaimana

hasil-hasil pelajaran yang dipelajarinya, sehingga para santri bisa mengetahui

87 Khusna, Erika Mufidatul. "Implementasi Metode Alfiyah Aplikatif dalam Pembelajaran
Baca Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al-Ma ruf Pare Kediri." FATAWA: Jurnal Pendidikan
Agama Islam 3.1 (2022): 16-28.

38 M. Sholahuddin Shofwan, Al-Fawaid Al-Nahwiyyah: Pengantar Memahami Nadzom
Al-Imriti (Jombang: Darul Hikmah,2006),H. 9.

39 Wulan Nuranggraini. Perancangan Media Pembelajaran Ilmu Nahwu Berbasis
Multimedia. Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012.



kemampuan yang dimilikinya. Evaluasi adalah cara penilaian yang dilakukan
oleh seorang uatadz untuk mengetahui kemampuan santri dalam beberapa aspek
yaitu:

a) Aspek pengetahuan (kognitif)

b) Aspek sifat (afektif

4. Kearifan
5. Kolektifitas (berakhlakul karimah)
6. Mengatur kegiatan Bersama

7. Kebebasan terpimpin

40 Elis Ratna Wulan, Elis, and A. Rusdiana."Evaluasi pembelajaran." (2015).



8. Kemandirian
9. Tempat menuntut ilmu dan mengabdi (thalabul ‘ilmi lil ibadah)

10. Mengamalkan ajaran agama

11. Belajar dimadrasah bukan untuk mencari sertifikat/ijazah saja

mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan bermoral.*?
Adapun tujuan pemebelajaran di madrasah pondok pesantren antara lain:

a. Mengidentifikasikan dan menetapkan kekhususan perubahan perilaku

41 Masyudi. Manajemen Pondok, hal. 91.
42 Zzamarkhasyari Dhofier. Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1985), 44



peserta didik yang yang diharapkan pondok pesantren.
b. Memilih sistem pembelajaran berdasarkan cita-cita dan tujuan pondok
pesanten.

c. Memilih dan menetapkan metode pembelajaran yang dianggap paling tepat

danefektif sehinggad

negara.

43 Abu Ahamad, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Pustaka Setia, 1995), h. 12.



